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ABSTRAK

Biang keringat (Miliariasis) merupakan kelainan kulit yang ditandai
dengan kemerahan disertai gelembung kecil berair yang timbul akibat
keringat berlebihan disertai sumbatan saluran kelenjar keringat yaitu di dahi,
leher, bagian yang tertutup pakaian. Angka kejadian Miliariasis rubra pada
bayi umur 7-40 hari di Bpm Hj. Musdalifah.S.ST.M.,MKes terdapat (26,6%).
Tujuannya menganalisis penatalaksanaan Miliariasisrubra pada bayi umur 7-
40 hari di Bpm Hj. Musdalifah.S.ST.M.,MKes.

Metode penelitian ini dengan pendekatan studi kasus. Di lakukan Bpm Hij.
Musdalifah.S.ST.M.,MKes. Pada tanggal 02 juni sampai 15 juni 2020. dengan
subjektif penelitian 2 pasien Miliarisis Rubra pada bayi. pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. uji keabsahan
menggunakan triangulasi dari keluarga dan tenaga kesehatan dengan analisis
conten analisis.

Hasil penelitian didapatkan keluhan utama. Partisipan 1 keluhannya
bayinya rewel dan terlihat bintik-bintik kecil berisi air dibagian lengan, leher
dan punggungnya. Sedangkan pada partisipan 2 bayinya rewel dan terlihat
bintik-bintik kecil berisi air dibagian dadanya. Berdasarkan hasil data kedua
partisipan di diagnosa miliariasis rubra, masalah potensial kedua partisipan
adalah tidak ada. Intervensi kedua partisipan sama Yyaitu obsevasi keadaan
umum , menganjurkan pada ibu kedua partisipan sama mengusahakan ventilasi
yang baik, menggunakan pakaian tipis. Pada miliariasis rubra diberikan bedak
salisil 2% dengan menambahkan menthol 0,5% - 2%. Secara masalah
partisipan teratasi di kunjungan ke 3.

Berdasarkan hasil penelitian di Bpm Hj. Musdalifah.S.ST.M.,MKes.
Diharapkan untuk selalu memberikan HE kepada ibu partisipan tentang,
mengusahakan ventalasi yang baik, menggunakan pakaian tipis, dan
memberikan bedak salisil 2% dengan menambahkan menthol 0,5% - 2%.
Sehingga ibu partisipan dapat melakuan HE saat bayi mengalami miliariasis
Rubra
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